KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : Dengan adanya
Arthropoda Tanah pada seresah maka proses dekomposisi seresah akan semakin cepat,
berarti Arthropoda Tanah berperan sebagai dekomposer seresah. Arthropoda Tanah
akan memakan dan mencacah seresah sehingga bakteri dan jamur akan lebih mudah
untuk menghancurkan seresah akibatnya seresah akan lebih cepat terdekorﬁposisi.
Proses dekomposisi seresah cepat dapat dilihat dari penurunan berat kering yang
semakin cepat. Masing-masing Arthropoda Tanah tersebut menunjukkan komposisi
yang berbeda pada ketiga jenis seresah. Faktor lingkungan abiotik mempengaruhi
proses dekomposisi seresah.

Jumlah individu Arthropoda Tanah lebih banyak pada perlakuan 1 dibandingkan
pada perlakuan 2. Berat kering seresah pada perlakuan 1 lebih rendah dibandingkan
perlakuan 2. Kecepatan dekomposisi pada perlakuan 1 lebih besar dibandingkan pada
perlakuan 2. Pada perlakuan 1 kecepatan dekomposisinya ditunjukkan (1) seresah daun
Heterogen 29,23%, (2) seresah daun Mahoni 27,87% dan (3) seresah daun Jati 22,47%.
Pada perlakuan 2 kecepatan dekomposisinya (1) seresah daun Heterogen 25,10%, (2)
seresah daun Mahoni 20,50% dan (3) seresah daun Jati 19,10%. Seresah daun

Heterogen lebih cepat terdekomposisi dibandingkan seresah daun Mahoni dan Jati.

Saran
Dari hasil penelitian peranan Arthropoda Tanah dalam proses dekomposisi

seresah ini diharapkan ada penelitian lanjutan terutama bersifat lebih spesifik lagi untuk
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peran dari Acarina, karena dari hasil penelitian ini diperoleh jumlah Acarina yang
melimpah, sementara ada banyak jenis dari Acarina yang ditemukan tetapi tidak
teridentifikasi sampai tingkat spesies. Selain itu kiranya perlu ada juga penelitian yang
lebih luas dalam kaitannya dengan peran dari jamur dan bakteri dalam proses

dekomposisi seresah.
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Lampiran 1

a. Jumlah cacah individu Arthropoda pada seresah yang diperlakukan Alkohol 90%
periode pengambilan sampel tanggal 04 Oktober 1998

1. Collembola 0|1 112101010} 0}(1}01}1O0 1
2. Acarina 0jJOjJoOjJoO}JOj1}O01]1¢}1 1 10 ] 2
3. Araneae 010701010} 0j0}0]10]21]01]2
4, Coleoptera 110101110101 0101210 1 3
5. Isoptera ojojfojoj1iofjof1jo]lo}|o|oO
6. Protura 0ol1j0]1j0j0(0JO0O}O0O]O0O}|O0T]O

b. Jumlah cacah individu Arthropoda pada seresah yang diperlakukan Alkohol + Kapur
Barus pada pengambilan sampel tanggal 04 Oktober 1998

1 Collembola 1203 10]J]0}J]0}J0]0}]0]0]0O0
2. Acarina 0{o0to0to0j{o0oj1jyoi1j1i040 1
3. Isoptera 0] 0jJ0]O0]O0O}fO0O]O0]O0}1 1 0 2
4 Protura oj1370}311]0/0}(0]O0jO0]O0]01]0O0

¢. Jumlah cacah individu Arthropoda pada seresah yang diperlakukan Alkohol 90% pada
periode pengambilan sampel tanggal /8 Oktober 1998

1. | Collembola 13120 19)61]10] 5 16[(31]j2}1}]0] 3
2. | Acarina slal2iuulteluajunf{st{trl{ala2jz
3. | Araneae 212104 lo0o]Jo]JojojJo]Jo]o|o
4. | Dermaptera ojJo|2]2]1]J]o0]Jo]J1]lOojOo]joO]oO
5. Coleoptera 110111210 110141 2 1 4
6. |Isopoda ololojloloji1]l1{2]lo0l1]0]1

d. Jumlah cacah individu Arthropoda pada seresah yang diperlakukan Alkohol + Kapur
Barus pada periode pengambilan sampel tanggal 18 Okrober 1998

1. Collembola 3161 1(100{0]J0}]0]0{07}]1j01}1
2. Acarina 2 4 | 2 8 5 2 0 7 1 1 0 2
3. Aranecae 1 0 1 210 0 0 01 0 0 0 0
4, | Isopoda 0loJojJolol1lol1l1l110]2
15. Coleoptera 0] 0j0]O0O}10]1]0}0]O0]}O0 1 0 1
6. Dermaptera ofojJojojlojOojJOjO]1]0j0O0]1
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e. Jumlah cacah individu Arthropoda pada seresah yang diperlakukan Alkohol 90% pada
periode pengambilan sampel tanggal 01 November 1998

1. | Collembola | 103 ] 45 250 | 54 | 12 | 48 (114 14 | 11 34
2. | Acarina 5 173 15[10[35(8 1551115 11
3. | Araneae sl 2o sl 1 1 lof2]211111]a
4. | Larva Diptera 1 2]o[3]o]olo]olo]olol]o
5. | Dermaptera oj1]o]l1]loJoloflo|1]o010]1
6. | Isopoda 1{ojol1lojolojolo] 21113
7 |LarvaColeoptera | 0 [ 1 | 0 | 1t {0l 0] 0]O0lo0o o]0 0
8 |LarvaDermaptera | 1 | 0 | 0 | 1 | 0 | 0 | 0 JO | 1 |1 0] 2
9. | Diptera ojo|1l1loflofloflololo oo
10. | Coleoptera 01010101} 0 0o 07101]0 1 0 1

f. Jumlah cacah individu Arthropoda pada seresah yang diperlakukan Alkohol + Kapur
Barus pada periode pengambilan sampel tanggal 0/ November 1998

1. Collembola 49 | 31 ] 30 18 1351171701101 7 |28 | 45
2. Acarina 1 1 101219 110f12 (3119 4] 821
3. Araneae 0jJ]1}0j1]1]0J]0]1]0j10]S3 1 1135
4. LarvaColeoptera | 1 | 0 } 0 | 1 | 0 | O {0 0] O0O}JO0O]JO]O
3. LarvaDermaptera { 0 { 1 | 0 {1 12 1 1101311 1 1 3
6. Diptera 0o(fo0tojo0fjfojtitoftrfojojoyqo

g. Jumlah cacah individu Arthropoda pada seresah yang diperlakukan Alkohol 90% pada
periode pengambilan sampel tanggal 15 November 1998

1. Collembola 25 1 24 | 15 { 74 | 41 | 28 | 32 51 20 | 94
2. Acarina 10 5 12 | 27 | 15 17 { 13 | 45 | 15 | 30 3 48
3. Araneae 2 0 0 2 0 0 0 0 9 1 0 10
4. Dermaptera 0 1 1 2 0 1 0 1 0 0 0 0
S, Coleoptera 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0
6. Larva Coleoptera 2 1 1 4 0 0 0 0 1 | 1 0 2
7. Diptera 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1
8. Protura 1 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0
9. Hymenoptera 0 1 1 2 0 1 0 1 1 0} o0 1
10. Isopoda 0 0 0 0 0 2 0 2 0 0 0 0
11. | Isoptera 0o lolojo]1 0 o1 1 ] ol o 1
12. Larva Dermaptera | O 0 0 0 0 0 4 4 0 0 0 0.
13. Pseudocorpionida 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0
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h. Jumlah cacah individu Arthropoda pada seresah yang diperlakukan alkohol + kapur
barus pada periode pengambilan sampel tanggal 15 November 1988

1. Collembola 1051 25 1 17 | 1471 10 | 32 9 51 3 10 § 22 | 35
2. Acarina 6 3 2 11 4 3 13 20 0 1 9 10
3. " Araneae 0 2 0 2 0 1 0 1 0 0 0 0
4. Coleoptera 0 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0
5. Larva Coleoptera 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
6. Diptera 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
7. Pseudicorpionida 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0
8. Isopoda 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1
9. Hymenoptera 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1
10. Larva Diptera 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0
11. Diplura 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0
12. Larva Dermaptera | 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
13. Dermaptera 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2

i. Berat kering (gram) seresah daun Mahoni per kantong pada setiap periode pengambilan
sampel

04 Oktober 1998 25.75 25.85 28.50 25.15 27.00 25.64

18 Oktober 1998 25.90 27.31 22.05 26.27 24.12 27.06
01 November 1998 25.11 23.80 23.57 22.54 26.86 25.26
15 November 1998 18.06 26.68 20.17 22.56 24.46 25.54

e IRl

j- Berat kering (gram) seresah daun Jati per kantong pada setiap periode pengambilan
sampel '

04 Oktober 1998 27.65 28.10 28.26 27.60 28.50 27.53
18 Oktober 1998 23.85 25.99 26.01 28.19 23.10 2745
01 November 1998 22.98 24.42 25.42 24.16 28.38 27.17
15 November 1998 24.84 20.85 24.10 24.79 25.56 22.46

Sl Bead £ Fad

k. Berat kering (gram) seresah daun Heterogen (Mahoni + Jati) per kantong pada setiap
periode pengambilan sampel

04 Oktober 1998 24.47 27.92 28.38 25.88 27.69 27.15
18 Oktober 1998 24.39 28.02 25.91 27.69 27.85 26.90
01 November 1998 27.71 26.62 17.60 24.04 27.32 25.12
15 November 1998 21.73 19.33 22.63 21.42 22.11 23.87

bl hel 1ol
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Lampiran 2 : Arthropoda Tanah yang ditemukan pada lokasi hutan Jati, Mahoni
dan Heterogen

2.a : Foto Acarina

2.b : Foto Acarina




2.c: Foto Acarina

2.d : Foto Acarina




Foto Collembola

.
.

2.e

Foto Collembola

2f
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2.g: Foto Araneae

2.h : Foto Coleoptera
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2.i : Foto Isoptera

2.j : Foto Larva Diptera




Lampiran 3 : Kecepatan dekomposisi pada tiga jenis seresah.

e

T
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BKA  [21.64 |2385 2326 [2427 [2123 |2247
KD 27,87% | 20,50% 22,47% | 19,10% | 29,23% | 25,10%
Keterangan :
BKA : Berat kering akhir (gram) (15 November 1998)
KD : Kecepatan dekomposisi
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